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ABSTRACT

This study is a study that examined the relation of working motivation with the productivity of
employees in Fleet Department of PT Serasi Autoraya. Motivation is the reason, propulsion inside of
people cause people doing something. Employee motivation influence interest factor, salary, safety
needed, relationship, and working opportunity.In this study, the samples used by 100 responden that
listed as employee of PT Serasi Autoraya Semarang branch. The dependent variable is productivity of
the employee.  The Independent variable is working motivation that measured with some criteria, there
are fisiology needed, safety needed, social needed, achievement needed, and self actualitation
needed.The result indicate that fisiology needed (X1) = 0.699, safety  needed (X2) = 0.720, social
needed (X3) = 0.706, achievement needed (X4) = 0.677, self actualitation needed (X5) = 0.542.
Dominant variable that effect to employee productivity is safety needed cause employee need assurance
of safety to do his or her work.

Key words: Ficiology needed, safety needed, social needed, achievement needed, self
actualitation needed, working motivation, employee productivity.

ABSTRAKSI

Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan fleet departemen di PT Serasi Autoraya cabang Semarang. Motivasi
merupakan alasan, dorongan yang ada di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia melakukan
sesuatu atau berbuat sesuatu. Motivasi karyawan dapat dipengaruhi faktor minat, gaji yang diterima,
kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan kesempatan untuk bekerja.Dalam penelitian ini,
sampel yang digunakan sebanyak 100 responden yang merupakan karyawan PT Serasi  Autoraya cabang
Semarang. Penelitian ini menggunakan variabel dependen produktivitas kerja dan variabel independen
motivasi kerja yang diukur dengan menggunakan beberapa kriteria, antara lain kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan prestasi, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis (X1) = 0.699, kebutuhan akan rasa
aman (X2) = 0.720, kebutuhan sosial (X3) = 0.706, kebutuhan akan prestasi (X4) = 0.677, kebutuhan
aktualisasi diri (X5) = 0.542. Variabel yang paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
adalah kebutuhan akan rasa aman sebesar 0.720, karena karyawan membutuhkan jaminan akan
keselamatan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Kata Kunci : Kebutuhan Fisiologis, Kebutuhan Akan Rasa Aman, Kebutuhan Sosial,
Kebutuhan Akan Prestasi, Kebutuhan Aktualisasi Diri, Motivasi Kerja, Produktivitas Karyawan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Karyawan merupakan sumber daya
yang penting bagi perusahaan karena memiliki
bakat, tenaga dan kreatifitas yang sangat
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuannya.

Karyawan yang memiliki semangat
kerja yang tinggi akan meningkatkan
kehidupan organisasi  atau perusahaan.

Diperlukan suatu motivator bagi karyawan
yaitu berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan
non fisik. Dibutuhkan suatu dorongan bagi
karyawan di dalam menyelenggarakan kegiatan
di suatu perusahaan. Dorongan itulah yang
disebutmotivasi.

Motivasi merupakan alasan, dorongan
yang ada di dalam diri manusia yang
menyebabkan manusia melakukan sesuatu atau
berbuat sesuatu. Motivasi karyawan dapat
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dipengaruhi faktor minat, gaji yang diterima,
kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar
personal dan kesempatan untuk bekerja
(Wursanto, 1988).

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas diantaranya
semangat kerja dan disiplin kerja, tingkat
pendidikan, ketrampilan, gizi dan kesehatan,
sikap dan etika, motivasi, iklim kerja,
teknologi, sarana produksi, kesempatan kerja
dan kesempatan berprestasi (Ravianto, 1995).

Perusahaan harus bisa meningkatkan
kualitas perusahaan, salah satunya adalah
dengan meningkatkan kualitas karyawan.
Kualitas karyawan dapat dilihat dari motivasi
yang di berikan perusahan kepada karyawan
melalui semangat dan disiplin karyawan
diharapkan dapat meningkatkan input
perusahaan yang dapat    mendatangkan
profit.   Dalam melakukan kegiatan
produksinya hampir semua menggunakan
tenaga kerja manusia, sehingga dalam proses
produksi memerlukan ketrampilan tenaga kerja
manusia yang handal yang nantinya akan dapat
meningkatkan produktifitas yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

Karena saat ini perusahaan jasa sewa
kendaraan memiliki prospek cerah dimasa
depan untuk lebih mengembangkan usahanya.
Hampir setiap perusahaan menggunakan jasa
sewa kendaraan untuk kegiatan
operasionalnya, karena dinilai lebih efisien
karena perusahaan tidak perlu repot-repot
memikirkan perawatan kendaraan dan tidak
perlu mengeluarkan biaya besar untuk investasi
kendaraan.

Untuk meningkatkan usaha
pengembangan dan peningkatan ketrampilan
karyawan yang bertujuan untuk memperbaiki
produktivitas kerja karyawan pada Fleet
Departmen di PT. Serasi Autoraya cabang
Semarang  dalam  mencapai hasil kerjanya
yang telah ditetapkan  oleh perusahaan, salah
satunya adalah melalui peningkatan semangat
kerja dan disiplin kerja sehingga kelangsungan
hidup perusahaan dapat dipertahankan dan
tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif
dan efisien. Berdasarkan pra survey yang telah
penulis lakukan. Penulis melihat bahwa
produktivitas kerja karyawan pada  Fleet
Departmen di PT. Serasi Autoraya  cabang
Semarang masih harus ditingkatkan  lagi, hal
tersebut dapat dilihat dari kegiatan karyawan
sehari-hari dalam melakukan tugas dan
pekerjaanya, masih ada karyawan tidak
mematuhi Standard Operating Procedure
(SOP) yang diterapkan perusahaan seperti
menunda-nunda pekerjaan yang seharusnya

segera diselesaikan.

Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat disajikan beberapa masalah pokok yaitu
sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh kebutuhan fisiologis

seseorang terhadap produktivitaskerja?
2. Bagaimana pengaruh kebutuhan rasa aman

seseorang terhadap produktivitaskerja?
3. Bagaimana pengaruh kebutuhan sosial

seseorang terhadap produktivitaskerja?
4. Bagaimana pengaruh kebutuhan akan

prestasi seseorang terhadap
produktivitaskerja?

5. Bagaimana pengaruh kebutuhan aktualisasi
seseorang terhadap produktivitaskerja?

6. Dari keseluruhan variable, apakah
berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan pada  Fleet Departmen di PT.
Serasi Autoraya cabangSemarang?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan

antara lain :
1. Untuk mengetahui pengaruh kebutuhan

fisiologis terhadap produktivitas
kerjakaryawan.

2. Untuk mengetahui pengaruh kebutuhan
rasa aman terhadap produktivitas
kerjakaryawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kebutuhan
sosial terhadap produktivitas
kerjakaryawan.

4. Untuk mengetahui pengaruh kebutuhan
akan prestasi terhadap produktivitas
kerjakaryawan.

5. Untuk mengetahui pengaruh kebutuhan
aktualisasi terhadap produktivitas
kerjakaryawan.

6. Untuk mengetahui keseluruhan variabel
yang berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan pada Fleet Departemen di PT.
Serasi Autoraya cabangSemarang.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini,

diharapkan akan diperoleh informasi yang
dapat bermanfaat antara lain :

1. Bagiperusahaan
Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
informasi atau masukan tambahan
bagi  perusahaan dalam menyikapi
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masalah  tenaga kerja yang mencakup
semangat kerja dan produktivitas
kerja.

2. Bagikaryawan
Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang lebih kepada
karyawan sehingga menambah
semangat bekerja menjadi lebih baik.

3. Bagipeneliti
Penelitian ini dapat

memberikan pengetahuan yang lebih
mengenai ruang lingkup sumber daya
manusia secara nyata khususnya
mengenai semangat kerja dan
produktivitas kerja.

4. Bagiakademisi.
Penelitian ini diharapkan

dapat menjadi referensi atau bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya
terutama yang berhubungan dengan
sumber daya manusia.

LANDASAN TEORI
Pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia

MSDM terdiri dari kata manajemen
dan sumberdaya manusia. Manajemen adalah
seni mengatur  proses pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumber-sumber daya
lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu. Sumber daya tersebut
meliputi: men (manusia), money (uang),

methode
(metode/cara/sistem), materials (bahan),
machines (mesin), dan market (pasar). Unsur
manusia yang merupakan salah satu unsur
sumberdaya berkembang menjadi suatu bidang
ilmu manajemen yang disebut MSDM yang
merupakan terjemahan dari man power
manajemen. MSDM adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat
(Sumarsih, 2016).

Manajemen sumber daya manusia
adalah pendayagunaan pengembangan,
penilaian, pemberian balas jasa, dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau
kelompok karyawan (Simamora, 2004).

Tujuan manajemen sumber daya
manusia Sedarmayanti (2001) dapat dijabarkan
ke dalam 4 tujuan yang lebih operasional yaitu
sebagai berikut :

1. Tujuan Masyarakat (Social
Objective)

Tujuan masyarakat

adalah untuk bertanggung jawab
secara sosial, dalam hal kebutuhan
dan tantangan yang timbul
danmasyarakat.

2. Tujuan Organisasi(Organization
Objective)

Tujuan organisasi adalah
untuk melihat bahwa manajemen
sumber daya manusia itu ada (exist),
maka perlu adanya kontribusi

terhadap
pendayagunaan organisasi secara
keseluruhan.

3. Tujuan Fungsi (Functional
Objective)

Tujuan fungsi adalah untuk
memelihara kontribusi bagian lain
agar mereka (sumber daya manusia
dalam tiap bagian) melaksanakan
tugasnya secara optimal.

4. Tujuan Personal (Personal
Objective)

Tujuan personal adalah untuk
membantu pegawai dalam mencapai
tujuan pribadinya, guna mencapai
tujuan organisasi.
Penjelasan mengenai konsep motivasi

manusia dari AbrahamMaslow yang disebut
“Teori Hierarki Kebutuhan” menurut
Sofyandi dan Garniwa (2007) mengacu pada
lima kebutuhan pokok yang disusun secara
hirarkis,yaitu:
a. Kebutuhan Fisiologis

(PhysiologicalNeeds)
Kebutuhan ini merupakan salah satu

dorongan yang kuat pada diri manusia,
karena merupakan kebutuhan untuk
mempertahankan hidupnya. Manifestasi
kebutuhan ini terlihat dalam tiga hal
pokok, sandang, pangan dan papan. Bagi
karyawan, kebutuhan akan gaji, uang
lembur, perangsang, hadiah- hadiah dan
fasilitas lainnya seperti rumah, kendaraan
dll. Menjadi motif dasar dari seseorang
mau bekerja efektif dan dapat
memberikan produktivitas yang tinggi
bagiorganisasi.

b. Kebutuhan akan Rasa Aman
(SecurityNeeds)

Kebutuhan ini mengarah kepada rasa
keamanan, ketentraman dan jaminan
seseorang dalam kedudukannya,

jabatan-nya,
wewenangnya dan tanggung jawabnya
sebagai karyawan. Dia dapat bekerja
dengan antusias dan penuh produktivitas
bila dirasakan adanya jaminan formal atas
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kedudukan danwewenangnya.
c. Kebutuhan Sosial (SocialNeeds)

Kebutuhan sosial ini sering juga
disebut kebutuhan untuk dicintai dan
mencintai, atau kebutuhan untuk menjadi
bagian dari kelompok tertentu. Kebutuhan
akan diikutsertakan, meningkatkan relasi
dengan pihak-pihak yang diperlukan dan
tumbuhnya rasa kebersamaan termasuk
adanya sense of belonging dalam
organisasi.

d. Kebutuhan akan Harga Diri atau Martabat
(EsteemNeeds)

Kebutuhan akan kedudukan dan
promosi dibidang kepegawaian. Seseorang

mempunyai
kecenderungan untuk dipandang bahwa
mereka adalah penting, bahwa apa yang
mereka lakukan ada artinya, bahwa mereka
mempunyai kontribusi pada
lingkungansekitarnya.

e. Kebutuhan untuk Mewujudkan Diri (Self
ActualizationNeeds)

Kebutuhan ini merupakan  tingkat
kebutuhan yang paling tinggi. Kebutuhan
ini antara lain perasaan bahwa pekerjaan
yang dilakukannya adalah penting, dan ada
keberhasilan atau prestasi yang ingin
dicapai. Setiap orang ingin
mengembangkan kapasitas kerjanya
dengan   baik.   Hal
inimerupakankebutuhan untuk
mewujudkan segala kemampuan
(kebolehannya) dan seringkali nampak
pada hal-hal yang sesuai untuk mencapai
citra dan cita diri seseorang. Dalam
motivasi kerja pada tingkat ini diperlukan
kemampuan manajemen untuk dapat
mensinkronisasikan antara cita diri dan
cita organisasi untuk dapat melahirkan
hasil produktivitas organisasi yang lebih
tinggi.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Berdasarkan pada masalah pokok dan
tinjauan pustaka, maka hipotesis yang diajukan
dalam  penelitian ini adalah:
a. Diduga bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara kebutuhan fisiologis
terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. Serasi Autoraya.

b. Diduga bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebutuhan
keamanan/rasa aman terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.
SerasiAutoraya.

c. Diduga bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebutuhan sosial
terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. SerasiAutoraya.

d. Diduga bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebutuhan penghargaan
terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. SerasiAutoraya.

e. Diduga bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebutuhan aktualisaai
diri terhadap
produktivitas kerja karyawan pada fleet
departmen di PT. Serasi Autoraya.

f. Diduga bahwa keseluruhsn variable
berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan pada fleet departmen di PT.
SerasiAutoraya.

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional
1. Motivasi dapat  didefinisikan sebagai

masalah yang sangat penting dalam setiap
usaha kelompok orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan organisasi,
masalah motivasi dapat dianggap simpel
karena pada dasarnya manusia mudah
dimotivasi, dengan memberikan apa
yang diinginkannya. Terbagi dalam lima
kebutuhan,yaitu:
a. Kebutuhan yang bersifat

fisiologis(lahiriyah)
b. Kebutuhan akan Rasa Aman

(SafetyNeeds)
c. Kebutuhan sosial (SocialNeeds)
d. Kebutuhan akan

prestasi(EsteemNeeds)
e. Kebutuhan Akutualisasi

Diri (SelfActualization)
2. Produktivitas adalah sikap mental dari

pekerja untuk senantiasa berkarya lebih
dari apa yang telah dan sedang
diusahakan dalam rangka    mempercepat
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pencapaian
tujuan dari suatu usaha.

Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini, terdiri dari dua jenis
variabel, yaitu:
1. Variabel bebas atau independen (X)

Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
semangat kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasidiri.

2. Variabel tidak bebas atau dependen (Y)
Variabeltidak bebas atau terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah produktivitas kerja.

Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini sensus dilakukan

pada seluruh karyawan Fleet Departemen PT.
Serasi Autoraya cabang Semarang yang
berjumlah 100 orang. Mengingat adanya
keterbatasan waktu, tenaga, biaya, serta
tambahan yang berasal dari populasi tersebut,
maka dilakukan keseluruhan dari populasi
yang disebut sebagai sensus.

Metode Analisis
Dari hasil penelitian yang

dikumpulkan maka selanjutnya akan dapat
disajikan metode analisis sebagai berikut :
a. Analisis deskriptif yaitu suatu analisis

untuk yang menguraikan pemberian
motivasi kerja terhadap produktivitas
kerjakaryawan.

b. Analisis regresi linear berganda yakni
suatu analisis untuk melihat sejauh mana
pengaruh motivasi terhadap
peningkatan     kinerjakaryawan, dengan
menggunakan rumus regresi berganda
(Iqbal Hasan, 2002 : 278) yaitu :

Y = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3+ b4
X4+ b5 X5

Dimana :
Y = Produktivitas kerja karyawan X1=
Kebutuhan Fisiologis
X2= Kebutuhan akan rasa aman X3=
Kebutuhan Sosial
X4= Kebutuhan Akan Prestasi X5 =
Kebutuhan Aktualisasi Diri a = Nilai
Konstanta

b1,b2,b3 b4,b5 = Koefesien regresi Untuk
mengetahui signifikan konstanta

dari setiap variabel
independen terhadap variabel
terikat, maka dilakukan Uji t. Nilai t
selanjutnya dikonsultasikan
dengan t tabel dengan
menggunakan tingkat keyakinan
sebesar95%.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis dan Pembahasan Pengujian
Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas
dimaksudkan untuk dapat melakukan
pengujian keabsahan dan keandalan jawaban
responden dalam suatu kuesioner. Sehingga
dalam pengujian validitas maka metode yang
digunakan adalah metode correlation
beverage, dimana dalam penerapan metode

correlation beverage
dimaksudkan untuk menguji score dan total
score, sedangkan suatu butir instrumen
penelitian yang dikatakan valid apabila nilai R
diatas dari 0,230. Dalam kaitannya dengan
uraian  tersebut, maka dapat dilakukan
pengujian validitas atas butir pernyataan yang
dapat dilihat melalui tabel berikut:

Hasil Pengujian Validitas atas butir
pertanyaan

Hasil Pengujian Reliabilitas untuk setiap
variabel
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Uji Asumsi Klasik
a. UjiNormalitas

P-Plot Analisis Grafik dengan
Dependen Produktivitas

Berdasarkan gambar 1.1 Dapat dilihat
bahwa pada grafik p plot data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. maka, dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas
atau data tersebut normal.

b. UjiMultikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Berikut merupakan output ujimultikolonieritas:

Coefficient Uji Multikolonieritas
dependen Produktivitas kerja

Berdasarkan gambar 4.10 karena
tingkat korelasi masih di bawah 95%, maka
dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas
yang serius. Menunjukkan tidak ada variabel
independent yang memiliki nilai Tolerance
kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi
antar variabel independen dan dari hasil nilai
VIF juga menunjukan hal yang sama tidak ada
satu variabel independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Berdasarkan hasil tersebut,

dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen
dalam model regresi.

c. UjiHeteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam menguji model
regresi terjadi kesamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam
penelitian ini untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisidas menggunakan dua cara
yaitu dengan melihat grafik scatter plot dan
ujiglejser.

Uji Scatterplot dependen
Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil output SPSS uji
scatterplot   di   atas   dapat   dilihatsebaran
titik-titik yang acak baik diatas maupun
dibawah angka 0 dari sumbu Y dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi ini.

Analisis dan Pembahasan Pengaruh
Motivasi terhadap Produktivitas Kerja

Tabel 4.13
Hasil Olahan Data Regresi Dengan

Menggunakan SPSS
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Berdasarkan tabel 4.13 yakni hasil olahan
data regresi dengan menggunakan program
SPSS maka persamaan regresi dapat disajikan
sebagai berikut :
Y = a + PX1 + PX2+ PX3 + PX4+ PX5

Sehingga dari hasil olahan data maka
persamaan regresi sebagai  berikut:
Y = 0.234 + 0.158X1+ 0.314X2 + 0.238X3 +
0.152X4 + 0.175X5
Dimana :
a =0.234 merupakan nilai

intercept/reciprocal
X1 = 0.158 yang artinya apabila Kebutuhan

Fisiologis (X1) dinaikkan sebesar 1
satuan, maka pengaruhnya ata
produktivitas kerja karyawan akan
meningkat sebesar 0.196.

X2 = 0.314 yang artinya apabila kebutuhan
akan Rasa Aman (X2) meningkat sebesar
1 satuan, maka pengaruhnya atas
produktivitas kerja karyawan akan
meningkat sebesar 0.286

X3 = 0.238 yang artinya apabila Kebutuhan
Sosial (X3) dinaikkan sebesar 1 satuan,
maka pengaruhnya atas produktivitas
kerja karyawan akan meningkat sebesar
0.249.

X4 = 0.152 yang artinya apabila Kebutuhan
Prestasi  (X4) dinaikkan sebesar 1
satuan, maka pengaruhnya atas
produktivitas kerja karyawan akan
meningkat sebesar 0.181.

X5 = 0.175 yang artinya apabila Kebutuhan
Aktualisasi Diri (X5) dinaikkan sebesar
1 satuan, maka pengaruhnya ata
produktivitas kerja karyawan akan
meningkat sebesar 0.189.

Sedangkan besarnya nilai korelasi
antara kebutuhan  fisiologis (X1), kebutuhan
akan Rasa Aman (X2), kebutuhan sosial (X3),
kebutuhan prestasi (X4), kebutuhan aktualisasi
diri (X5) yang menunjukkan bahwa:

Berdasarkan hasil analisis SPSS,
diperolehangka-angka koefisien
determinasi parsial sebagai berikut :

r2X1 = 0.699

r2X2 = 0.720

r2X3 = 0.706

r2X4 = 0.677

r2X5 = 0.542
Angka - angka tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. r X1= 0.699 yang artinya hubungan X1
(kebutuhan fisiologis) terhadap Y
(produktivitas kerja) adalah sebesar 0.699
atau 69.90% atau dengan      kata lain
hubungankebutuhan fisiologis dengan
produktivitas kerja cukup kuat dan
positif, karena mendekati 1.

b. r X2= 0.720 yang artinya, pengaruh X2
(kebutuhan akan rasa aman) terhadap Y
(produktivitas kerja) adalah sebesar 0.720
atau 72% atau dengan kata lain antara
kebutuhan keamanan dan keselamatn dan
produktivitas kerja mempunyai hubungan
yang positif sebab nilai r mendekati1.

c. r X3= 0.706 yang artinya hubungan X3
(kebutuhan sosial) terhadap Y
(produktivitas kerja) adalah sebesar 0.706
atau 70.60% atau dengan  kata lain
hubungan  kebutuhan sosial dengan
produktivitas kerja cukup kuat dan
positif, karena mendekati1.

d. r X4= 0.677 yang artinya, pengaruh X4
(kebutuhan akan Prestasi) terhadap Y
(produktivitas kerja) adalah sebesar 0.677
atau 67.70% atau dengan kata lain antara
kebutuhan prestasi
dan produktivitas kerja mempunyai
hubungan yang positif sebab nilai r
mendekati1.

e. r X5= 0.542 yang artinya, pengaruh X5
(kebutuhan Aktualisasi Diri) terhadap Y
(produktivitas kerja) adalah sebesar 0.542
atau 54.20% atau dengan kata lain antara
kebutuhan aktualisasi diri dan
produktivitas kerja mempunyai hubungan
yang positif sebab nilai r mendekati1.

Berdasarkan hasil analisis atau hasil
olahan data SPSS, diperoleh angka-angka
sebagai berikut :
AdjustedRSquare =0.730 R Square
=0.743
Angka tersebut diatas, dapat dijelaskan sebagai
berikut :
a. R Squared = 0.743 menunjukkan

besarnya pengaruh secara bersamaan
yaitu kebutuhan fisiologis (X1),
kebutuhan akan Rasa Aman (X2),
kebutuhan sosial (X3), kebutuhan akan
pestasi (X4), kebutuhan aktualisasi diri
(X5) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) adalah sebesar 0.743 atau
74.30%. Angka ini sangat mempengaruhi
kinerja karyawan sedangkan faktor-faktor
lain sebesar25.70%.

b. Sedangkan multiple R = 0.730
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menunjukkan besarnya hubungan antara
kebutuhan fisiologis (X1), kebutuhan
akan Rasa Aman (X2), kebutuhan sosial
(X3), kebutuhan akan pestasi (X4),
kebutuhan aktualisasi diri (X5) terhadap
produktivitas kerja karyawan (Y) adalah
positif dan untuk membuktikannya
dilakukan pengujian hipotesis korelasi
berganda.

Analisis dan Pembahasan Pengujian
Hipotesis

Untuk menguji tingkat
signifikan masing-masing variable
bebas yakni X terhadap Y,digunakan uji t yang
dapat dilihat sebagai berikut t hitung yang
diperoleh masing-masing: t1=2.540

t3=3.163 t5 =3.127
t2=3.869 t4 =2.294

t tabel diperoleh dari, (df) = 100 - 5 =  95,
dengan a = 0.05 = 5%
Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa:
a. Oleh karena t1 = 2.540 > t tabel = 1.661,

maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini
berarti Kebutuhan Fisiologis signifikan
terhadap Produktivitas Kerjakaryawan.

b. Selanjutnya t2 = 3.869 > t tabel = 1.661,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ini
berarti Kebutuhan Akan Rasa Aman
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
karyawan.

c. Selanjutnya t3 = 3.163 > t tabel = 1.661,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ini
berarti Kebutuhan Sosial signifikan
terhadap Produktivitas Kerjakaryawan.

d. Selanjutnya t4 = 2.294 > t tabel = 1.661,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ini
berarti Kebutuhan Akan Prestasi
signifikan terhadap Produktivitas
Kerjakaryawan.

e. Selanjutnya t5 = 3.127 > t tabel = 1.661,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ini
berarti Kebutuhan Aktualisasi Diri
signifikan terhadap Produktivitas
Kerjakaryawan.

Dengan demikian variabel yang paling
dominan mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan adalah kebutuhan akan rasa aman
sebesar t2= 3.869.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka penulis memberikan
kesimpulan dari hasil analisis secara
keseluruhan yaitu sebagai berikut :
a. Dari hasil analisis regresi antara kelima

variabel motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja, maka diperoleh
kebutuhan  fisiologis (X1)= 0.699,
kebutuhan akan rasa aman (X2)= 0.720,
kebutuhan sosial (X3)= 0.706, kebutuhan
akan prestasi (X4)= 0.677, kebutuhan
aktualisasi diri (X5)= 0.542. Variabel
yang paling dominan mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan adalah
kebutuhan akan rasa aman sebesar 0.720,
karena karyawan membutuhkan jaminan
akan keselamatan dalam
melaksanakanpekerjaannya.

Untuk menguji  tingkat
signifikan secara bersama-sama variabel
X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap Y, maka
digunakan uji f yang dapat dibuktikan
sebagai berikut:
f hitung diperoleh = 54.490
f tabel yang diperoleh, dk = 100 - 5 - 1
= 94, dengan A = 0.05 = 5% —►  f tabel
=2.31

Oleh  karena  itu f   hitung  =
54.490 > f tabel = 2.31, maka Ho ditolak
dan H1 diterima. Maka dapat dikatakan
kelima variabel secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan
fterhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

b. Ada  pengaruh  motivasi  dansecara
parsial berpengaruh signifikan dilihat dari
kelima atribut, yaitu kebutuhan fisiologis
untuk nilai T hitung sebesar (2.540),
kebutuhan akan rasa aman untuk nilai T
hitung sebesar (3.869), kebutuhan sosial
untuk nilai T hitung sebesar  (3.163),
kebutuhan akan prestasi untuk nilai T
hitung sebesar  (2.294), kebutuhan
aktualisasi diri untuk nilai T hitung
sebesar  (3.127). dan bersama- sama
mempengaruhi produktivitas kerja dilihat
dari nilai F tabel sebesar (54.490).

Saran
Sebagaibahanpertimbangan
bagipihakperusahaanyangberdasarkan hasil
analisis dan kesimpulan diatas, maka
disarankan agar:
a. Perlunya perusahaan meningkatkan

kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan ini
juga mengarah ketentraman dan jaminan
seseorang dalam kedudukannya,
jabatannya, kewenangannya dan
tanggung jawabnya sebagai karyawan.
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Hal  ini dilakukan untuk dapat
meningkatkan produktivitaskerja.

b. Sebaiknya mulai melakukan analisa atas
tiap-tiap karyawan dari berbagai level dan
lakukanlah identifikasi akan hal-hal yang
dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan. Peningkatan motivasi kerja
karyawan akan berbanding lurus dengan
peningkatan keberhasilan perusahaan
yang tentunya akan diikuti juga dengan
peningkatan penghasilan
perusahaan.

c. Sebaiknya perusahaanmemperbaiki
analisis jabatan dan spesifikasi jabatan
yang telah ada, agar dapat terwujud the
right man on the right place dan jalur
karir harus lebih jelastahapannya.
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